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Diskusi meja bundar tentang reformasi pensiun di Indonesia 

 

KERANGKA ACUAN 

1. Latar Belakang 

Skema pensiun hari tua menjadi salah satu prioritas reformasi pemerintah. Skema yang telah ada 

antara lain Jaminan Pensiun (JP), Jaminan Hari Tua (JHT), asuransi sosial TNI dan Polri (ASABRI), serta 

tabungan dan asuransi sosial pegawai negeri sipil (TASPEN), dengan total peserta aktif sekira 21 juta 

atau 15% dari total angkatan kerja yang sebanyak 136 juta orang.   

Para pengambil kebijakan di Indonesia telah mendiskusikan pilihan-pilihan untuk pembentukan sistem 

jaminan pendapatan hari tua komprehensif yang mempromosikan kepastian, kecukupan, cakupan, 

dan keberlanjutan. Topik diskusi yang sedang berlangsung antara lain integrasi JHT dan pesangon ke 

dalam JP, kewajiban pegawai negeri sipil, polisi, dan TNI untuk menjadi peserta JP selain ASABRI dan 

TASPEN, dan pembentukan skema pensiun universal. 

Program perlindungan sosial Kantor ILO untuk Indonesia dan Timor Leste mendukung pemerintah 

dalam upaya ini dengan memberikan masukan melalui kajian dan pertemuan. Dalam hal ini, program 

tersebut telah merampungkan dua kajian, yaitu kajian literatur jaminan pendapatan hari tua di 

Indonesia dan analisis keuangan skema jaminan sosial di Indonesia, dengan fokus pada jaminan hari 

tua.  

Melanjutkan dukungannya dalam memfasilitasi diskusi kebijakan antar kementerian dan lembaga 

terkait, program perlindungan sosial bekerjasama dengan Kementerian Ketenagakerjaan 

memfasilitasi diskusi meja bundar tentang reformasi sistem pensiun hari tua di Indonesia. 

2. Tujuan 

Diskusi ini bertujuan untuk memfasilitasi diskusi meja bundar antara pejabat senior pemerintah dan 

ILO tentang arah reformasi pensiun di Indonesia, dengan fokus pada reformasi struktur dan sistemnya. 

ILO akan mempresentasikan analisis dan rekomendasi awal untuk memfasilitasi diskusi meja bundar 

dengan mempertimbangkan pandangan kementerian, lembaga pemerintah, dan badan tripartite 

terkait, setelah presentasi oleh kementerian utama tentang perspektif mereka mengenai reformasi.  

3. Tanggal & Tempat 

Diskusi akan diselenggarakan pada hari Selasa, 19 Juli 2022 pukul 12.00-18.00 WIB di Westin Hotel, Jl. 

H.R. Rasuna Said Kav. C-22A, Jakarta 12940. (TBC) 

4. Undangan 

Perwakilan kementerian, lembaga pemerintah, dan badan tripartit terkait akan diundang untuk 

mengikuti diskusi. Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional (BAPPENAS), Dewan Jaminan 

Sosial Nasional (DJSN), Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan (BP JAMSOSTEK), Badan 

Pengawas BP JAMSOSTEK, dan Kantor Staf Presiden (KSP) akan menyampaikan pandangan mereka 

tentang topik ini. 
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Diskusi meja bundar akan dibuka secara resmi oleh Menteri Ketenagakerjaan, Ibu Ida Fauziyah. Duta 

Besar Jepang untuk Indonesia, YM Kenji Kanasugi, dan Direktur ILO untuk Indonesia dan Timor Leste, 

Ibu Michiko Miyamoto akan memberikan sambutan dalam pembukaan. 

Perwakilan Kementerian Ketenagakerjaan, BAPPENAS, Kementerian Keuangan, DJSN, KSP dan ILO 

akan duduk di meja bundar sebagai peserta diskusi utama.  

Kementerian Ketenagakerjaan (Tuan rumah) 

▪ Ida Fauziyah, Menteri Ketenagakerjaan 

▪ Indah Anggoro Putri, Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan Sosial 

▪ Haiyani Rumondang, Direktur Jenderal Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan dan K3 

▪ Retno Pratiwi, Direktur Jaminan Sosial Ketenagakerjaan 

▪ C. Heru Widianto, Direktur Pencegahan dan Kelembagaan Perselisihan Industrial 

BAPPENAS 

▪ Pungky Sumadi, Deputi bidang Kependudukan dan Ketenagakerjaan 

▪ Mahatmi Parwitasari Saronto, Direktur Ketenagakerjaan 

▪ Maliki Achmad, Direktur Pengentasan Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat 

▪ Muhammad Cholifihani, Direktur Kependudukan & Jaminan Sosial 

Kementerian Keuangan 

▪ Febrio Kacaribu, Kepala Badan Kebijakan Fiskal (BKF) 

▪ Adi, BKF 

▪ Didi, Dir. Harmonisasi Peraturan Penganggaran 

▪ Ronald Yusuf, Kepala Divisi Kebijakan Inklusi Keuangan, Badan Kebijakan Fiskal (BKF) 

Direksi BPJS Ketenagakerjaan 

▪ Asep Rahmat Suwandha, Direktur Keuangan 

▪ Pramudya Iriawan Buntoro, Direktur Perencanaan Strategis dan Teknologi Informasi 

▪ Roswita Nilakurnia, Direktur Pelayanan 

Badan Pengawas BPJS Ketenagakerjaan 

▪ Agung Nugroho, Anggota 

▪ H. Yayat Syariful Hidayat, Anggota 

▪ Kushari Supriyanto, Anggota 

▪ M. Iman Nuril Hidayat BP, Anggota 

▪ Muhammad Aditya Warman, Anggota 

▪ Muhammad Zuhri, Ketua 
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▪ Subchan Gatot, Anggota 

Dewan Jaminan Sosial Nasional (DJSN) 

▪ Andie Megantara, Ketua 

▪ Suminto, Kementerian Keuangan 

▪ Kunta Wibawa Dasa Nugraha, Kementerian Kesehatan 

▪ Haiyani Rumondang, Kementerian Ketenagakerjaan 

▪ Harry Wisdom, Kementerian Sosial 

▪ Iene Muliati, Ahli 

▪ Indra Budi Sumantoro, Ahli 

▪ Muttaqien, Ahli 

▪ Tono Rustiano, Ahli 

▪ Mickael Bobby Hoelman, Ahli 

▪ Asih Eka Putri, Ahli 

▪ Soeprayitno, Organisasi Pengusaha 

▪ Paulus Agung Pambudhi, Organisasi Pengusaha 

▪ Subiyanto, Organisasi Pekerja 

▪ Untung Riyadi, Organisasi Pekerja 

Kantor Staf Presiden (KSP) 

▪ Abetnego, Deputi Bidang Perekonomian 

▪ Fadjar Dwi Wishnuwardhani, Ahli Senior 

Universitas Indonesia 

▪ Sri Moertiningsih Adioetomo, Profesor Ekonomi dan Bisnis 

Organisasi Perburuhhan Internasional 

▪ Michiko Miyamoto, Direktur, Kantor untuk Indonesia dan Timor-Leste (CO-Jakarta) 

▪ Ippei Tsuruga, Manajer Program Perlindungan Sosial, CO-Jakarta 

▪ Simon Brimblecombe, Kepala Penasihat Teknis dan Kepala Unit Layanan Aktuaria Regional, 

Tim Dukungan Teknis Kerja Layak untuk Asia Timur dan Tenggara dan Pasifik (DWT-

Bangkok) 

▪ Pierre Plamondon, Aktuaris Jaminan Sosial Senior, Kolaborator Eksternal ILO 

▪ Doan Trang Phan, Aktuaris Jaminan Sosial dan Ahli Pemodelan, Kolaborator Eksternal ILO 

▪ Christianus Panjaitan, National Project Officer, CO-Jakarta 
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5. Program 

12.00 Makan siang 

13.00 Sambutan pembukaan 

▪ Ibu Michiko Miyamoto, Direktur untuk Indonesia dan Timor-Leste, ILO 

▪ Sasaki Hiroki, Atase Perburuhan, Kedutaan Jepang untuk Indonesia 

▪ Ibu Ida Fauziyah, Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia 

13.45 Rehat kopi 

14.00 Situasi di Indonesia 

▪ Sri Moertiningsih Adioetomo, Profesor Ekonomi dan Bisnis, Universitas Indonesia 

14.30 Standar ketenagakerjaan keseluruhan dan internasional   

▪ Ippei Tsuruga, Manajer Program Perlindungan Sosial, ILO 

15.00 Hasil penilaian keuangan dan rekomendasi awal 

▪ Pierre Plamondon dan Simon Brimblecombe  

13.30 Diskusi dan rehat kopi (disajikan) 

16.00 Presentasi 

▪ Usulan saat ini untuk reformasi pensiun – Indah Anggoro Putri, Direktur Jenderal Pembinaan 

Hubungan Industrial dan Perlindungan Sosial Ketenagakerjaan, Kementerian Ketenagakerjaan 

▪ Usulan saat ini untuk reformasi pensiun – Febrio Kacaribu, Kementerian Keuangan 

17.00 Diskusi meja bundar 

▪ BAPPENAS 

▪ DJSN 

▪ BPJS  

▪ Badan Pengawas BPJS 

▪ KSP  

18.00 Penutupan 

▪ Indah Anggoro Putri, Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan Perlindungan 

Sosial Ketenagakerjaan, Kementerian Ketenagakerjaan 
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